BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasaran hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, pada kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata
yang lebih tinggi yaitu 81,11 dibandingkan dengan nilai rata-rata pada kelas
kontrol yaitu 66,48. Sedangkan pada hasil uji hipotesis terdapat uji t menunjukkan
bahwa hasil dari F hiwng 5,43 dan Feanel,703.Sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai rata-rata kognitif pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Ini terjadi karena quantum teaching lebih memusatkan perhatian siswa
untuk belajar, menumbuhkan minat, dan semangat siswa untuk belajar.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti mengemukakan
beberapa saran dalam pelaksanaan pembelajaran melalui model quantum
teachingsebagai berikut:

1. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran melalui model quantum teachingdapat
dijadikan salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan pembelajaran. Agar
lebih kreatif dalam merancang pembelajaran dan menyenangkan. Perlu
memberikan perhatian, bimbingan dan motivasi belajar secara sungguh-

sungguh kepada siswa yang berkemampuan kurang dan pasif dalam belajar
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dan meningkatkan nalar pola pikir, karena siswa yang demikian sering
mengantungkan diri pada temannya.

Bagi sekolah, diharapkan menambah pengetahuan dan menambah inovasi
atau pembaharuan khususnya dalam proses pembelajaran.

Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan yang nantinya
bermanfaat setelah mengajar di SD, dan bagi peneliti yang ingin menerapkan
model pembelajaran ini diharapkan dapat melakukan penelitian serupa

dengan materi lain.
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